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Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan traksi osilasi pada 
intervensi ultrasound dan modified rocabado exercise lebih baik untuk meningkatkan 
kemampuan fungsional pada disfungsi discus temporomandibular joint. Sampel : 
Sampel yang diambil berjumlah 14 orang dipilih berdasarkan tehnik Quasi 
Experiments dengan Pretest-Posttest Design Control Group Design, dari 14 orang 
tersebut  7 orang akan dimasukan kedalam kelompok control dan 7 orang yang 
lainnya kedalam kelompok perlakuan. Metode : penelitian ini merupakan jenis quasi 
experimental untuk mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan terhadap obyek 
penelitian. Analisis statistik penelitian ini menggunakan Shapiro wilk test. Hasil : 
hipotesis I menggunakan uji statistic Wilcoxon dan II menggunakan uji statistik t-test 
related dengan hasil uji hipetosis I (kelompok control) p=0.018 (p<α=0.05), dan hasil 
uji hipotesis II (kelompok perlakuan)  p=0.000 (p<α=0.05), yang berarti bahwa 
intervensi yang dilakukan pada masing – masing kelompok berpengaruh terhadap 
peningkatan fungsional Temporomandibular Joint. Untuk menguji hipotesis III 
digunakan Mann Whitney, hasil yang didapat adalah p=0,003 (p<α=0,05) yang berarti 
terdapat perbedaan hasil yang signifikan pemberian intervensi kelompok control  dan 
kelompok perlakuan. Kesimpulan : penambahan traksi osilasi pada intervensi 
ultrasound dan modified rocabado exercise lebih baik untuk meningkatkan 
kemampuan fungsional pada disfungsi discus temporomandibular joint. 
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